ACE | Accounting Research Journal Acticle History
Vol. 2, No. 2, December 2022, 120-131 Received December, 2022
Accepted December, 2022

DETERMINAN PROFITABILITAS DAN UKURAN
PERUSAHAAN DENGAN IMPLEMENTASI ENTERPRISE

RESOURCE PLANNING (ERP) PADA HARGA SAHAM

Reny Lia Riantika 1", Radifan Arsyad Safaat 2, Reza Widhar Pahlevi 3
L2 program Studi Akuntansi, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta
3 Program Studi Kewirausahaan, Universitas Amikom Yogyakarta, Yogyakarta

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine whether there is an effect of profitability and firm size on
stock prices with the implementation of Enterprise Resource Planning (ERP). The sample used is a
manufactured firm listed on the Indonesia Stock Exchange that implement ERP 2016-2020 period. This
study uses a panel regression statistical method. The result of this study that are profitability had a
negative significant effect on the stock price, firm size had a positive significant effect on the stock price
and variable control implementation ERP had a positive effect but not significant on the stock price.
Profitability and firm size simultaneously affect the stock price. The conclusion of this study is firm size
is a strong factor that can affect the stock price, and investors are expected to be more careful in
investing by taking attention to the firm size factor.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris dan menganalisis apakah terdapat
pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap harga saham dengan penerapan Enterprise
Resource Planning (ERP). Sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang menerapkan ERP periode 2016-2020. Penelitian ini menggunakan metode
statistik regresi panel. Hasil dari penelitian ini adalah profitabilitas berpengaruh signifikan negatif
terhadap harga saham, ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap harga saham dan
penerapan kontrol variabel ERP tidak signifikan terhadap harga saham. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah ukuran perusahaan merupakan faktor kuat yang dapat mempengaruhi harga saham, dan investor
diharapkan lebih berhati-hati dalam berinvestasi dengan memperhatikan faktor ukuran perusahaan.

Kata Kunci: Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, ERP, Harga Saham
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PENDAHULUAN

Persaingan pasar yang semakin ketat dari tahun ke tahun mengakibatkan standar perusahaan
semakin tinggi dan perusahaan semakin kompetitif dalam persaingan pasar. Pada kondisi ini perusahaan
ingin dapat terus berkembang dalam menciptakan dan mengembangkan keunggulan kompetitifnya guna
meningkatkan daya saing sehingga menuntut perusahaan untuk meningkatkan Kkinerja perusahaan di
berbagai elemen perusahaan terutama elemen kinerja keuangan (Putra, 2018). Kinerja keuangan
perusahaan merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi perusahaan dan dapat dilihat oleh
investor sebagai dasar pengambilan keputusan investasi pada perusahaan yang dituju. Perusahaan yang

memiliki kinerja keuangan yang baik dianggap sebagai perusahaan yang memiliki prospek yang baik.

Indikator untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan adalah dengan melihat rasio profitabilitas
(Samudra & Ardini, 2020). Profitabilitas merupakan salah satu faktor penting yang memiliki pengaruh
cukup tinggi terhadap harga saham perusahaan. Semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan, maka
perusahaan dianggap berhasil dalam mengelola asetnya (Rini & Febriani, 2017). Profitabilitas
perusahaan yang tinggi akan mampu menarik perhatian investor dalam menanamkan modalnya pada
perusahaan yang dituju karena kinerja keuangan perusahaan yang baik sehingga harga saham
perusahaan tersebut akan meningkat. Indikator penting dalam menentukan profitabilitas perusahaan
adalah dengan menggunakan Net Profit Margin (NPM) (Rini & Febriani, 2017). Wulandari & Badjra
(2019) dan Nst & Sari (2020) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap
harga saham. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Tyas & Al Pure (2020) yang
menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham karena rasio
profitabilitas yaitu Net Profit Margin (NPM) tidak mewakili keseluruhan komponen perusahaan dalam

menghasilkan keuntungan yang hanya menunjukkan penjualan bersih perusahaan.

Salah satu bentuk peran tekhnologi informasi pada perusahaan adalah implementasi ERP yang salah
satu tujuannya adalah untuk lebih meningkatkan kinerja keuangan perusahaan terutama dalam
meningkatkan profitabilitas suatu perusahaan yang tentunya akan mempengaruhi harga saham
perusahaan tersebut (Hapsari, 2019). Enterprise Resource Planning (ERP) adalah suatu sistem, aplikasi,
atau metode yang banyak digunakan oleh perusahaan berskala besar untuk mengintegrasikan semua
proses bisnisnya dimana semua departemen dalam perusahaan dapat berperan dalam manajemen
operasional di setiap proses bisnis perusahaan (Rahman, 2018). Implementasi ERP sendiri dalam
lingkup proses bisnis perusahaan dapat didukung dengan cara yang sangat terstruktur dan sistematis.
Hal inilah yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan dalam meningkatkan kualitas bisnisnya dalam
persaingan pasar. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kualitas kinerjanya yang tentunya dapat
mempengaruhi nilai perusahaan ke arah yang lebih positif dengan sistem ERP. Implementasi ERP dapat

menyebabkan perubahan yang cukup besar dalam bidang informasi akuntansi, khususnya pada kinerja
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keuangan perusahaan. Sistem pelaporan yang awalnya dilakukan secara manual, menunggu data dari
berbagai departemen perusahaan dapat diminimalkan dengan sistem ERP. Hal ini berdampak positif
terhadap pelaporan karena dilakukan secara lebih sistematis, efektif, dan efisien sehingga dapat
meningkatkan kemampuan manajer dalam menganalisis informasi akuntansi dalam kondisi apapun dan

kapanpun untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan (Wibisono, 2013).

Meningkatkan harga saham perusahaan tentunya ada peran investor dalam memilih perusahaan
yang tepat untuk berinvestasi. Kriteria dalam pemilihan dapat dilihat dari ukuran perusahaan (firm size).
Ukuran perusahaan merupakan indikator besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat diukur dengan
menggunakan total aset perusahaan. Perusahaan dengan jumlah aset yang tinggi dapat dinilai sebagai
perusahaan yang memiliki prospek yang baik di masa yang akan datang dan dapat memberikan
keuntungan bagi investor, sehingga saham tersebut dapat bertahan di pasar modal dan dapat

meningkatkan harga saham jika diminati oleh banyak investor (Samudra & Ardini, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Nst & Sari (2020), Tyas & Al Murni (2020), dan Samudra & Ardini
(2020) membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham.
Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Hantono (2016) yang membuktikan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham karena perkembangan
ukuran perusahaan tidak selalu diikuti dengan harga saham, yang mungkin juga disebabkan investor
yang tidak melihat besar kecilnya perusahaan, tetapi saham perusahaan tersebut tetap diminati oleh

investor.

Peningkatan kinerja perusahaan juga dapat didukung dengan penerapan teknologi informasi yang
tepat bagi suatu perusahaan sehingga dapat meningkatkan keunggulan persaingan pasar yang ketat
dengan memanfaatkan teknologi informasi perusahaan yang dapat mengintegrasikan seluruh aktivitas
atau proses bisnis dan fungsi yang terdapat dalam suatu perusahaan. Penerapan teknologi informasi di
era saat ini yang banyak digunakan oleh perusahaan adalah sistem Enterprise Resource Planning (ERP)
(Akbar, 2019). Perusahaan yang menggunakan ERP diharapkan mampu menghasilkan kinerja yang baik

yang akan berdampak pada harga saham.

Adanya hasil tidak konsisten atau berbeda pada beberapa penelitian terdahulu dengan topik tersebut,
penelitian ini menyajikan topik yang sama dengan beberapa perbedaan. Penelitian ini mengacu pada
penelitian yang dilakukan oleh Nst & Sari (2020) dengan menambahkan variabel kontrol yaitu
implementasi ERP dan penelitian ini menggunakan data laporan keuangan perusahaan manufaktur tahun
2016-2020.
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TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Signalling Theory

Teori sinyal (signalling theory) merupakan teori yang menyebutkan jika pihak atasan perusahaan
yang memiliki informasi lebih banyak mengenai suatu perusahaan sehingga akan terdorong untuk dapat
menyampaikan segala informasi perusahaan kepada investor (Brigham & Houston, 2001). Jika
informasi yang diperoleh adalah informasi yang positif, tentunya akan memberikan sinyal bagi investor
dalam mengambil keputusan investasi, informasi positif yang dimaksud adalah kinerja laporan
keuangan yang baik yang tentu akan meningkatkan harga saham perusahaan. Teori ini juga dapat
memberikan sinyal dalam memprediksi kinerja suatu perusahaan di masa yang akan datang dengan

membandingkan kinerja masa lalu.

Teori sinyal dapat digunakan sebagai usaha untuk meningkatkan kinerja dan nilai suatu perusahaan.
Teori ini dimaksudkan untuk perusahaan dalam memberikan sinyal-sinyal yang positif bagi para
pengguna laporan keuangan khususnya investor yang akan melakukan investasi pada perusahaan yang
dituju.

Harga Saham

Harga saham merupakan nilai surat saham yang mencerminkan kekayaan suatu perusahaan yang
mengerluarkan saham untuk diperjual belikan di pasar modal. Perubahan dan fluktuasi harga saham
sangat dipengaruhi oleh kekuatan permintaan dan penawaran yang terjadi di pasar. Harga pasar saham
terbentuk melalui mekanisme permintaan dan penawaran dalam rentang waktu tertentu, apabila suatu
saham mengalami kelebihan permintaan maka harga saham cenderung akan bergerak naik. Jika terjadi

kelebihan penawaran maka harga saham cenderung bergerak turun (Samudra & Ardini, 2020).

Harga saham yang cenderung rendah dari sebelumnya dapat diartikan bahwa Kinerja perusahaan
tidak maksimal, namun bila harga saham yang cenderung tinggi atau meningkat dari sebelumnya maka
dapat diartikan jika kinerja perusahaan sedang baik sehingga banyak investor yang minat untuk

membelinya yang mengakibatkan harga saham terus meningkat (Wulandari & Badjra, 2019).

Cara perusahaan dalam mengelola perusahaannya dengan baik dapat memengaruhi harga saham
yang tinggi. Pengelolaan perusahaan yang baik tidak hanya dilihat dari struktur modalnya yang baik.
Namun tingkat profitabilitas perusahaan juga menjadi salah satu indikator penting yang dapat

memengaruhi harga saham menjadi rendah atau tinggi (Samudra & Ardini, 2020).
Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu faktor penting yang mempunyai pengaruh cukup tinggi terhadap

harga saham perusahaan. Semakin tinggi laba yang didapatkan oleh perusahaan, maka perusahaan
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dianggap dapat sukses dalam mengelola asetnya (Rini & Febriani, 2017). Tingginya profitabilitas dalam
perusahaan akan mampu menarik perhatian bagi investor dalam berinvestasi pada perusahaan yang
dituju karena kinerja keuangan perusahaannya yang baik sehingga harga saham perusahaan akan
meningkat. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang dapat mengukur efektivitas manajemen secara
keseluruhan yang ditunjukan dengan besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam
hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Rasio profitabilitas yang digunakan pada penelitian
ini adalah Net Profit Margin (NPM). Profitabilitas juga mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba sehingga akan menarik minat investor dalam berinvestasi pada saham

perusahaan yang dituju sehingga harga saham akan meningkat (Welan et al., 2019).
H1: Profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap harga saham perusahaan.
Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP)

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan suatu sistem atau aplikasi yang digunakan oleh
perusahaan untuk mengintegrasikan seluruh proses bisnisnya. ERP dapat mempermudah perusahaan
dalam mengelola bisnisnya menjadi lebih terstruktur dan terarah dengan adanya kesinambungan antar

departemen-departemen yang berperan dalam setiap operasional bisnis di suatu perusahaan.

Implementasi ERP dalam penerapannya sangat rumit karena sangat kompleks, biaya yang
dibutuhkan tidak sedikit, dan kurang praktis (Rini & Febriani, 2017). Dalam melakukan implementasi
sistem ERP juga dapat meningkatkan kualitas dalam Kinerja perusahaan khususnya dalam kinerja
keuangan. Hal yang penting sebelum melakukan implementasi ERP dalam perusahaan adalah
memahami perbedaan proses bisnis yang terjadi di dalam suatu perusahaan dan penerapan ERP harus

disesuaikan dengan proses tersebut agar dapat berjalan dengan baik dan maksimal.
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan (firm size) ialah indikator besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat diukur
menggunakan total aset perusahaan. Perusahaan dengan total aset yang tinggi sering dinilai sebagai
perusahaan dengan prospek yang baik ke depannya dan dapat memberikan keuntungan bagi investor,
sehingga saham tersebut dapat bertahan di pasar modal dan dapat meningkatkan harga saham jika

diminati banyak investor (Samudra & Ardini, 2020).

H>: Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap harga saham perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan statistik inferensial. Populasi yang

digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yaitu perusahan-perusahaan manufaktur yang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan data laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan
manufaktur yang sudah menerapkan dan belum menerapkan sistem ERP pada periode 2016-2020
dengan menggunakan metode purpose sampling yaitu sampel yang dipilih berdasarkan tujuan dan
kriteria khusus perusahaan. Dalam penelitian ini, metode analisa data yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda dengan bantuan Statistical Product and Service Solution (SPSS) dan microsoft

excel.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Total populasi yang diperoleh pada penelitian ini adalah 49 perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020, laporan keuangan yang tidak ada dan tidak lengkap
terdapat 12 perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode purpose sampling yaitu sampel yang dipilih
berdasarkan tujuan dan kriteria khusus perusahaan. Kriteria yang dimaksud adalah : 1) Perusahaan
manufaktur yang menggunakan ERP dalam kurun waktu 5 tahun (2016-2020), 2) Perusahaan
manufaktur yang listing di BEI pada tahun 2016-2020. Berdasarkan tujuan dan kriteria khusus
perusahaan dipilih 37 perusahaan. Periode yang digunakan pada penelitian ini adalah 5 tahun (2016-
2020) sehingga total sampel data pada penelitian ini adalah 185.

Statistik Deskriptif

Berdasarkan analisis statistik deskriptif tabel 1 yang dapat dilihat jumlah sampelnya (N) adalah 185.
Variabel profitabilitas (X1) menunjukkan nilai minimum sebesar -11,44 dan nilai maksimum sebesar
28,00. Nilai rata-rata profitabilitas sebesar 6,0303 yang artinya setiap rupiah dari aset dapat
menumbuhkan laba sebesar Rp 6,0303. Nilai standar deviasi sebesar 5,82021 lebih kecil dari nilai rata-
rata sebesar 6,0303 sehingga dapat disimpulkan bahwa penyebaran data Net Profit Margin (NPM)

merata yang artinya tidak terdapat perbedaan yang tinggi dengan data lainnya.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NPM 185 -11,44 28 6,0303 5,82021
Firm Size 185 24,43 33,49 28,9376 1,60977
ERP 185 0,00 1,00 0,5676 0,49676
Closing Price 185 114 83800 3846,54 11112,383
(Listwise) 185

Sumber: Data diolah, 2022.
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Berdasarkan hasil Tabel 2 dapat diketahui bahwa persamaan linier berganda pada penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut.
Y =-7,188 +—0,343 X;+8,560 X,+0,213 X3+ ¢

Nilai koefisien determinasi dapat ditunjukkan dengan nilai adjusted R square sebesar 0,72888 atau
72,88 %. Hal tersebut dapat diartikan bahwa variabel Net Profit Margin (NPM), ukuran perusahaan, dan
variabel kontrol implementasi ERP dapat menjelaskan variabel harga saham sebesar 72,88 %,
sedangkan 27,12 % lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. Hasil
pengujian model regresi diperoleh nilai signifikansinya < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen yang terdiri dari NPM (X1), ukuran perusahaan (X2), dan variabel kontrol implementasi
ERP (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen harga saham (). Dalam hal ini, H3 yang
menyatakan profitabilitas, ukuran perusahaan dan implementasi ERP secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap harga saham, diterima.

Tabel 2. Hasil Regresi Linier Berganda

Variable Coefficient Standard t-Stat Sig
Error

(Constant) -7,188 1,783 -4,031 0,000
NPM -0,343 0,17 -2,025 0,044
Firm Size 8,56 1,543 5,549 0,000
ERP 0,213 0,114 1,863 0,064
F Test : 0,000

R Square 10,232

Adj. R Square :0,7288

Dependent Variable: Stock Price
Sumber: Data diolah, 2022.

Uji T ini dilakukan menggunakan nilai signifikansi pada level 0,05 atau 5%. Variabel dianggap
berpengaruh signifikan Ketika nilai signifikansi < 0,05. Variabel NPM (X1) dapat diketahui nilai
koefisien regresi sebesar -0,343 dan nilai signifikansi sebesar 0,044 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa pengujian secara parsial NPM (X1) berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. Dalam
hal ini, H1 yang menyatakan profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap harga saham
perusahaan, ditolak. Variabel ukuran perusahaan (X2) dapat diketahui nilai koefisien regresi sebesar
8,560 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian secara
parsial ukuran perusahaan (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Dalam hal ini, H2
yang menyatakan ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap harga saham

perusahaan, diterima. Variabel kontrol implementasi ERP (X3) dapat diketahui nilai koefisien regresi
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sebesar 0,213 dan nilai signifikansi sebesar 0,064 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian
secara parsial variabel kontrol implementasi ERP (X3) berpengaruh positif namun tidak signifikan

terhadap harga saham.
Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi dapat ditunjukkan dengan nilai adjusted R square sebesar 0,72888 atau
72,88%. Dapat diartikan bahwa variabel Net Profit Margin (NPM), ukuran perusahaan, dan
implementasi ERP dapat menjelaskan variabel harga saham sebesar 72,88%, sedangkan 27,12% lainnya

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham Perusahaan

Profitabilitas (NPM) berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham, sehingga jika
perusahaan mengalami peningkatan profitabilitas cenderung menurunkan harga saham. Kondisi ini
dapat terjadi karena peningkatan profitabilitas perusahaan belum tentu direspon oleh pasar atau investor

sehingga profitabilitas tidak selalu berpengaruh pada kenaikan harga saham.

Hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Badjra (2019) dan Nst &
Sari (2020) yang menyatakan bahwa profitabilitas (NPM) berpengaruh positif signifikan terhadap harga
saham, akan tetapi mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Tyas & Al Pure (2020) yang
menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham karena rasio

profitabilitas.
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham Perusahaan

Ukuran perusahaan (firm size) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham, sehingga
apabila perusahaan mengalami kenaikan ukuran perusahaan, maka cenderung akan meningkatkan harga
saham. Ukuran perusahaan yang besar dapat mengukur tingkat keberhasilan perusahaan yang baik
tentunya akan memengaruhi para pemegang saham dalam berinvestasi sehingga akan meningkatkan
harga saham karena banyak investor yang tertarik terhadap perusahaan yang berkinerja baik.

Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian-penelitian dari Welan et al., (2019), Tyas & Almurni
(2020), Alamsyah (2019), dan Nst & Sari (2020) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan

berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham.
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Peranan Variabel Kontrol Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP)

Dalam penelitian ini, perusahaan yang mengimplementasikan ERP dan tidak mengimplementasikan
ERP memberikan pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap harga saham perusahaan.
Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mengimplementasikan ERP
memiliki hubungan kuat terhadap kenaikan harga saham. Perusahaan yang mengimplementasikan ERP
maupun tidak mengimplementasikan ERP tidak menjadi indikator khusus bagi investor dalam
menentukan pilihan dalam berinvestasi, tetapi perusahaan yang mengimplementasikan ERP dinilai

mampu memberikan keunggulan dalam persaingan bisnis (Sa’diyah, 2015).

Pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Secara Bersama-Sama Terhadap Harga Saham

Perusahaan

Profitabilitas (NPM) dan ukuran perusahaan (firm size) secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap harga saham dengan implementasi ERP sebagai variabel kontrol. Profitabilitas dan
ukuran perusahaan merupakan indikator yang penting dalam sebuah perusahaan dalam mengukur
tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya yaitu mensejahterakan para pemegang
sahamnya. Profitabilitas dan ukuran perusahaan saling berkesinambungan untuk mengukur Kinerja
perusahaan yang akan memengaruhi investor dalam membeli saham sehingga juga akan memengaruhi
harga saham. Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian dari Welan et al. (2019) yang menyatakan

bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
KESIMPULAN

Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham karena dengan adanya kenaikan
profitabilitas perusahaan juga belum tentu direspon oleh pasar atau investor dengan baik. Ukuran
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham, artimya apabila perusahaan
mengalami kenaikan ukuran perusahaan, maka cenderung akan meningkatkan harga saham. Begitu pula
sebaliknya, semakin rendah ukuran perusahaan pada sektor perusahaan manufaktur, maka semakin
rendah pula harga saham pada perusahaan sektor manufaktur. Profitabilitas dan ukuran perusahaan
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan implementasi ERP sebagai
variabel kontrol. Profitabilitas dan ukuran perusahaan saling berkesinambungan untuk mengukur Kinerja
perusahaan yang akan memengaruhi investor dalam membeli saham sehingga juga akan memengaruhi
harga saham. Implementasi ERP sebagai variabel kontrol berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap harga saham perusahaan. Perusahaan yang mengimplementasikan ERP atau tidak
mengimplementasikan ERP tidak menjadi indikator khusus bagi investor dalam menentukan pilihannya
dalam berinvestasi sehingga tidak berpengaruh terhadap harga saham. Namun, perusahaan yang
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mengimplementasikan ERP dinilai mampu memberikan keunggulan dalam persaingan bisnis sehingga

perusahaan memiliki prospek yang baik di masa depan.

Implikasi teoritis dari hasil penelitian ini adalah dapat memberikan informasi mengenai pengaruh
profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap harga saham dengan implementasi ERP pada perusahaan
sektor manufaktur dan diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya. Penelitian
ini diharapkan dapat digunakan oleh manajemen perusahaan agar dapat lebih memperhatikan tingkat
ukuran perusahaan dan profitabilitas supaya investor lebih tertarik berinvestasi pada perusahaan

tersebut.

Penelitian ini hanya menggunakan periode 5 tahun dan hanya menggunakan sampel perusahaan
sebanyak 37 data dari total 49 data perusahaan manufaktur yang menimplementasikan ERP dan tidak
mengimplementasikan ERP karena tidak semua perusahaan menginformasikan variabel-variabel yang
dibutuhkan dalam penelitian ini. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih menambah lingkup
perusahaan dengan jumlah sampel yang lebih banyak, yang sudah mengikuti perkembangan teknologi

di jaman sekarang ini seperti menerapkan sistem ERP.
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